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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillahirrahmaanirrahiim
Assalamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh
Salam sejahtera untuk kita semua. 
Majelis Pengukuhan Profesor Riset yang mulia, Menteri Agama 
Republik Indonesia dan Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasi-
onal yang terhormat, serta hadirin yang saya hormati. 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur ke 
hadirat Allah Swt. atas segala rahmat, nikmat, dan karunia-Nya 
sehingga dalam kesempatan ini kita dapat berkumpul dan ber-
sama-sama hadir pada acara orasi ilmiah pengukuhan Profesor 
Riset di Badan Penelitian dan Pengembangan dan Pendidikan 
dan Pelatihan Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Pada kesempatan yang berbahagia ini, dengan segala ke
rendahan hati, izinkan saya menyampaikan orasi ilmiah dengan 
judul:

“PENDIDIKAN MODERASI BERAGAMA:  
MEMBANGUN HARMONI, MEMAJUKAN NEGERI” 
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I. PENDAHULUAN

Fenomena intoleransi atau ketiadaan tenggang rasa (KKBI) 
dalam beragama belakangan ini semakin menguat. Beberapa 
lembaga pendidikan diindikasikan menjadi tempat persemaian 
paham intoleran. BNPT (2018) mencatat terdapat tujuh pergu-
ruan tinggi negeri yang terpapar paham radikalisme. Semen-
tara itu, Setara Institut (2019) menyebutkan jumlah yang lebih 
banyak, yaitu sebanyak sepuluh perguruan tinggi negeri terpa-
par paham radikalisme. Fenomena intoleransi juga terjadi pada 
lembaga pendidikan jenjang menengah melalui unit kegiatan 
Rohis, demikian juga pada lembaga pendidikan keagamaan di 
masyarakat1,2.

Perilaku intoleransi pada peserta didik mengambil berbagai 
bentuk, seperti temuan Alvara Research Center (2017) yang 
menyebutkan bahwa sebanyak 23,5% mahasiswa setuju dengan 
negara yang berdasarkan agama tertentu. BIN (2018) menyebut-
kan bahwa sebanyak 39% mahasiswa di 15 provinsi terpapar 
paham radikal. Wahid Institut (2016) menyebutkan bahwa 
sebanyak 6% aktivis Rohis di berbagai lembaga pendidikan 
jenjang menengah bersimpati dan mendukung model gerakan 
ISIS di Suriah. Setara Institut (2010) menyebutkan bahwa se-
banyak 8,5 % remaja usia di atas 17 tahun di Jabodetabek setuju 
terhadap gerakan keagamaan radikal. 

Fenomena intoleransi di atas menjadi gambaran paradoks 
tersendiri dari pembangunan keagamaan di Indonesia. Di satu 
sisi, berbagai bentuk layanan pendidikan keagamaan, baik itu 
berasal dari negara maupun dari masyarakat sudah sangat vari-
atif3, namun di sisi lain, fenomena intoleransi keagamaan justru 
meningkat. Selain masalah intoleransi, pembangunan di bidang 
agama saat ini dihadapkan pada tantangan utama dalam konteks 
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kehidupan berbangsa, yaitu lemahnya karakter anak bangsa4,5. 
Oleh karena itu, pembangunan keagamaan membutuhkan suatu 
terobosan baru.

Menghadapi fenomena intoleransi kehidupan beragama, 
mulai tahun 2016, Kementerian Agama menggulirkan wacana 
moderasi beragama6. Program ini menjadi jawaban strategis 
untuk menangani intoleransi yang merupakan salah satu agenda 
revolusi mental yang dicanangkan pemerintah, dan sudah termak-
tub dalam rancangan teknokratik RPJMN 2020–2024. Revolusi 
mental pemerintah saat ini diagendakan untuk menjawab tiga 
masalah krusial, yaitu lemahnya wibawa negara, meningkatnya 
perilaku intoleran, dan masih lemahnya pertumbuhan ekonomi 
nasional7. 

Dunia pendidikan menjadi tumpuan harapan untuk penguatan 
kembali nilai-nilai moderasi beragama. Partisipasi masyarakat 
Indonesia yang tinggi dalam mendirikan dan menyelenggarakan 
lembaga pendidikan berbasis agama, perlu diarahkan untuk 
menguatkan gagasan ini. Pendidikan moderasi beragama perlu 
dikembangkan beriringan dengan pembangunan karakter peser-
ta didik. Dalam konteks inilah, orasi ini disampaikan.

Pendidikan moderasi beragama diharapkan menjawab 
sasaran revolusi mental yang menghendaki lahirnya karakter 
diri peserta didik yang berintegritas, memiliki etos kerja, dan 
berjiwa gotong royong; serta terwujudnya budaya bangsa yang 
bermartabat, modern, maju, makmur, dan sejahtera. 
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II. DISKUSI KONSEPTUAL

2.1 Relasi Agama dan Negara
Diskusi moderasi beragama dapat diawali dengan diskursus 
konsepsi relasi agama dan negara. Perbincangan relasi agama 
dan negara telah menjadi sejarah panjang di negeri ini, sejak 
masa prakolonial hingga Indonesia merdeka. J. Philip Wogaman 
menyebutkan terdapat tiga teori utama yang menyebutkan 
hubungan agama dan negara, yaitu teori integralistik, yang me
mosisikan agama dan negara adalah satu, teori ini menghasilkan 
konsep teokrasi (negara agama); teori sekularistik, yaitu agama 
dan negara adalah dua entitas yang harus dipisahkan; dan teori 
simbiotik, yaitu agama dan negara merupakan dua entitas yang 
berbeda, namun keduanya dapat membangun hubungan secara 
fungsional8,9. 

Hubungan agama dan negara secara simbiosis-mutualistik 
dipandang sebagai hubungan yang paling tepat untuk Indonesia, 
di mana yang satu dan yang lain saling melengkapi. Agama 
dipahami memberikan “kerohanian yang dalam”, sedangkan 
negara menjamin kehidupan dan keberlangsungan keagamaan 
warganya10. Pancasila sebagai falsafah dan dasar negara menjadi 
suatu konsep prismatik, yaitu suatu konsep yang mengambil 
segi-segi baik dari dua konsep yang bertentangan dan disatukan 
sebagai konsep tersendiri11.

Dari perspektif ini, Indonesia dipandang sebagai bukan 
negara agama karena negara agama hanya mendasarkan diri 
pada satu agama, namun tidak dapat disebut pula sebagai negara 
sekuler karena sama sekali tidak ingin terlibat dalam urusan 
agama. Negara Pancasila adalah sebuah negara kebangsaan 
religius yang mengakui dan melindungi semua agama dan para 
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penganutnya12. Ekspresi keagamaan dari nilai-nilai Pancasila 
ini disebutkan sesuai dengan gambaran tentang gagasan agama 
sipil.

Konsep agama sipil, menurut pencetus awalnya Robert Bellah, 
dipahami sebagai penggunaan berbagai simbol agama dalam 
praktik kenegaraan13. Dalam makna lain, nilai-nilai agama dan 
bernegara dipraktikkan secara menyatu. Ketika kelompok sosial 
beragama hidup bersama maka lahirlah sebuah kesadaran baru 
tentang norma dan aturan yang mengikat masyarakat. Konsep 
agama sipil sepertinya menjadi titik balik dan kompromi ketika 
terjadi tarik menarik antara dominasi negara di satu sisi dan 
agama di sisi lain. Agama sipil melahirkan kesadaran religius 
yang tidak menentang eksistensi negara, bahkan membangun 
suatu pemahaman tentang relasi agama dan negara yang saling 
mendukung14. 

Beberapa akademisi dan pemikir keagamaan mencoba me-
matangkan gagasan penyatuan fungsi keagamaan dengan fungsi 
kebangsaan. Gagasan ini mendorong sinergitas keagamaan, kein-
donesiaan dan kemodernan, seperti pemikiran yang dilontarkan 
Nurcholish Madjid dengan gagasan sekularisasi15, Abdurrahman 
Wahid dengan gagasan pribumisasi Islam16, serta Ahmad Syafi’i 
Maarif dengan gagasan Islam keindonesiaan dan kemanusiaan17.

Reformasi 1998 dan perkembangan media komunikasi 
menciptakan iklim keterbukaan sekaligus menguji kematangan 
umat beragama di Indonesia dalam berdemokrasi. Iklim keter-
bukaan memberikan harapan baru untuk membangun hubungan 
antarumat beragama yang lebih jujur dan harmoni, di sisi lain, 
keterbukaan itu juga melahirkan letupan-letupan intoleransi 
dalam kehidupan keagamaan, seperti konflik keagamaan secara 
terbuka di Ambon, anarki keagamaan dalam bentuk terorisme, 
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menguatnya politik identitas, dan maraknya perilaku intole
ran18,19. 

Fenomena keberagamaan ini membutuhkan terobosan baru 
untuk menyegarkan kembali perspektif pembangunan keaga
maan yang sinergis antara kegairahan beragama dan kemajuan 
berbangsa. Terobosan baru dalam bentuk program moderasi ber
agama dibutuhkan agar pembangunan nasional berjalan seiring 
dengan tujuan umat beragama dalam membangun tatanan sosial, 
yaitu terwujudnya baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur (ne
geri yang baik dan dalam lindungan Tuhan)20.  

2.2 Konsepsi Moderasi Beragama
Mulai tahun 2016, Kementerian Agama menggulirkan wacana 
dan konsep moderasi beragama di Indonesia. Lahirnya konsep 
dan program moderasi beragama di Indonesia dapat dipahami 
sebagai satu jawaban strategis dalam menyikapi meningkatnya 
perilaku intoleran akhir-akhir ini21. Program ini hendaknya men-
jadi medium utama transformasi nilai dalam penyelenggaraan 
pendidikan, baik dalam lingkup pendidikan umum maupun pen-
didikan agama dan keagamaan22,23. 

Kata moderasi secara bahasa dipahami sebagai sikap tengah-
tengah di antara beberapa ekstremitas6. Dalam konteks bahasa 
Arab, moderasi beragama dimaknai dengan kata wasathiyah 
atau tawasuth. Lawan kata wasathiyah adalah tatharruf yang 
dimaknai sebagai ‘ekstremisme, radikalisme, eksesif, dan 
marginalisasi’24. Moderat dalam beragama adalah bersikap 
luwes, tidak kaku, dan toleran terhadap keberadaan agama lain 
yang mempraktikkan ajaran-ajarannya tanpa kehilangan esensi 
keimanan dalam beragama. Moderasi yang dimaksud adalah 
berada dalam bidang nonteologis, yakni bidang kehidupan saat 
para pemeluk agama berinteraksi. 
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Wacana moderasi beragama di Indonesia sesungguhnya 
dapat bersumber pada kearifan lokal yang sudah hidup lama da-
lam masyarakat Nusantara25. Dalam berkebudayaan, masyarakat 
Indonesia memperlihatkan sikap terbuka, meskipun terkadang 
selektif dalam menghadapi hadirnya nilai-nilai utama yang ber-
sumber dari berbagai agama. Sikap keberagamaan yang moderat, 
terbuka, kesediaan hidup bersama, dan bekerja sama menjadi 
warna kearifan yang tumbuh di masyarakat dan menjadi modal 
untuk meneruskan kebersamaan sekali pun berbeda keyakinan26. 

Substansi moderasi beragama yang telah menjadi nilai khas 
bangsa Indonesia perlu dilestarikan dan dikembangkan. Nilai 
khas tersebut dapat menarik perhatian negara lain, seperti Fi
lipina, untuk mengadaptasi kebijakan pendidikan di Indonesia 
dalam menyikapi keragaman27. Untuk itu, program moderasi 
beragama saat ini dirasa penting dikembangkan untuk penguat
an karakter peserta didik di tengah menguatnya paham-paham 
transnasional, menguatnya politik identitas, dan pergeseran 
nilai-nilai di berbagai bidang kehidupan18. 

Pandangan moderasi beragama sangat dibutuhkan oleh 
bangsa, bahkan dunia, dalam konteks negara menggawangi 
keanekaragaman keyakinan keagamaan (multikulturalisme). 
Moderat dalam beragama adalah pilar penting dalam kehidupan 
sosial umat beragama. Di sisi lain, fanatisme keagamaan se-
bagai unsur subjektif masing-masing umat beragama juga patut 
dihargai mengingat tanpa fanatisme pemeluknya, kehidupan 
agama akan hancur. Pertanyaannya, moderasi seperti apa yang 
perlu dibangun umat agar kebersamaan dengan penganut agama 
lain dapat berjalan dengan aman, dan kepemelukan agama atau 
keyakinan agama masing-masing umat pun tetap terjaga. 
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Moderasi beragama tidak cukup berhenti pada lahirnya 
sikap toleran28, namun perlu dirumuskan model toleransi yang 
lebih aktif, untuk kemajuan berbangsa, menghindari kekerasan 
atas nama agama, dan membangun keberagamaan yang moderat 
dalam konteks kemajuan dalam berkebudayaan. Pengembang
an moderasi beragama yang digagas Kementerian Agama, 
selain mengembangkan nilai dasar kearifan yang sudah ada 
dalam budaya Nusantara, juga memperkaya dengan belajar 
dari pengalaman moderasi beragama negara lain, seperti Mesir 
dalam hal moderatisme agama dan modernisasi lembaga pendi-
dikan29,30,31, dan Kanada dalam hal merawat toleransi beragama 
dalam konteks negara sekuler32.

Dalam pembangunan kebudayaan Indonesia ke depan, sikap 
moderasi beragama hendaknya tidak berhenti pada pengambil
an nilai kearifan lokal semata, tetapi perlu lebih progresif lagi 
untuk menumbuhkan semangat kreatif dalam mereproduksi dan 
memajukan kebudayaan. Lebih lanjut, pembangunan moderasi 
beragama perlu diarahkan untuk membentuk jiwa beragama 
yang moderat dalam konteks menilai kreasi kebudayaan kon-
temporer, seperti sinematografi, design, fashion, tourism, dan 
yang lainnya33,34.

Untuk itu, gagasan moderasi beragama perlu diturunkan 
dalam program pendidikan moderasi agar mampu melahirkan 
sikap moderat yang aktif dan berkemajuan (progresif) pada 
peserta didik. Masdar Hilmi mengusulkan pendidikan mo
derasi beragama diarahkan untuk membangun 1) ideologi anti 
kekerasan dalam pengembangan agama; 2) moderasi ini harus 
juga diterapkan dalam bidang kehidupan modern dengan segala 
turunannya, meliputi sains, teknologi, demokrasi, hak asasi 
manusia, dan sejenisnya; 3) menumbuhkan penggunaan cara 
berpikir rasional; 4) pendekatan kontekstual dalam memahami 
agama; dan 5) penggunaan ijtihad23,35. Bu
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III. PRAKTIK PENDIDIKAN MODERASI BERAGAMA

3.1 Membangun Karakter Moderat 
Pendidikan merupakan cara yang tepat untuk mewujudkan ga-
gasan moderasi beragama. Pendidikan menurut Goodlad, pakar 
pendidikan Kanada, mempunyai dua fungsi, pertama, tujuan 
personal (private goals), yaitu pendidikan untuk mengembang-
kan kompetensi peserta didik yang meliputi vokasi, sosial, in-
telektual, dan personal; kedua, tujuan kolektif (public goals), 
yaitu tujuan yang terikat dengan kepentingan kolektivitas ma
syarakat tertentu, seperti negara.36  

Pendidikan dalam konteks kolektif (baca: negara), menurut 
Thomas F. Green, teorikus dan filosof pendidikan Amerika, 
melayani dua kepentingan utama. Pertama, pembangunan ke-
warganegaraan (citizenship) yang meliputi tempat sosialisasi, 
transmisi kebudayaan, dan pengembangan identitas individu. 
Kedua, pendidikan kompetensi warga negara secara standar dan 
memberikan surat pengakuan (sertifikat) yang dibutuhkan dalam 
konteks administrasi publik37.

Pemikiran pendidikan moderasi beragama hendaknya hadir 
untuk melayani kepentingan membangun karakter kewargane
garaan (citizenship) manusia Indonesia. Untuk itu, pendidikan 
moderasi beragama segaris dengan tujuan pendidikan nasional, 
yaitu pembentukan karakter manusia Indonesia. Pendidikan 
karakter menurut salah satu penggagasnya, Thomas Lickona, 
merupakan usaha sadar untuk mewujudkan kebajikan, yaitu 
kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya 
baik bagi individu, tetapi juga baik untuk masyarakat secara 
keseluruhan.38 

Pendidikan karakter di Indonesia telah menjadi amanah Un-
dang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. 
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Kementerian Pendidikan Nasional mengidentifikasi terdapat 18 
nilai dalam pengembangan pendidikan karakter (2011). Namun, 
pada tahun 2016 diringkas menjadi lima nilai utama pendidikan 
karakter, yaitu religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong 
royong, dan integritas4,39,40. Karakter moderat diharapkan dijiwai 
dan menjiwai kelima nilai karakter tersebut. 

Karakter moderat diusung oleh Kementerian Agama (2019) 
dalam konsep moderasi beragama yang berisi empat nilai, yaitu 
terkait relasi agama dan negara (komitmen kebangsaan), relasi 
antarumat beragama (toleransi), ekspresi keagamaan yang ramah 
(nirkekerasan), relasi agama, dan budaya (arif terhadap budaya 
lokal). Nilai-nilai ini kemungkinan masih dapat berkembang se-
suai situasi dan kondisi mengingat fungsi agama sebagai rahmat 
bagi semesta (rahmatan lil alamin). 

Dalam konteks relasi agama dan negara, moderasi beragama 
menghendaki pemahaman keagamaan yang fungsional dengan 
ide kebangsaan. Pendidikan moderasi beragama dalam konteks 
ini diharapkan mengembangkan rasa cinta dan bangga terhadap 
tanah air, kelekatan psikologis, dan komitmen terhadap negara 
kepada peserta didik4. Saat ini, pendidikan moderasi beragama 
dihadapkan pada permasalahan: masih adanya pemikiran se-
bagian anak muda yang ingin mengganti sistem pemerintahan, 
mengganti dasar negara, membiarkan rasa persatuan Indonesia 
terpecah, mendukung ide separatisme, dan acuh tak acuh ter
hadap nasib bangsa41. Untuk menjawab masalah ini, pendidikan 
moderasi beragama perlu lebih diarahkan untuk memahami 
konstitusi, pentingnya bela negara, realitas pluralisme (multi-
kulturalisme) bangsa, dan bagaimana memajukan bangsa22,42,43. 

Dalam konteks relasi antarumat beragama, moderasi ber
agama menghendaki sikap penerimaan peserta didik terhadap 
pluralitas bangsa dari sisi kesukuan, agama, bahasa, dan adat 
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istiadat22. Penerimaan pluralitas dalam masyarakat diharapkan 
melahirkan rasa kebersamaan, bekerja sama, dan semangat go
tong royong. Pendidikan moderasi beragama saat ini dihadapkan 
pada lahirnya pola berpikir egoistis, merasa benar sendiri, ber-
pikiran ekstrem, dan terkadang mempunyai perilaku memusuhi 
orang yang tidak sepaham2. Untuk menjawab masalah ini, selain 
menghendaki kerukunan antar umat beragama, pembiasaan 
nilai-nilai gotong royong, seperti peduli lingkungan, keinginan 
meraih sukses bersama, interaksi sosial yang saling membutuh-
kan (kolaborasi), dan kemauan memecahkan masalah kolektif 
perlu terus digalakkan. Saat ini, aspek kolaborasi merupakan as-
pek terlemah dari karakter gotong royong peserta didik, sedang-
kan kolaborasi mensyaratkan adanya kemauan berkomunikasi 
dan kemauan melakukan kerja bersama4,44. 

Dalam konteks ekspresi keagamaan, moderasi beragama 
menghendaki tumbuhnya kehidupan keagamaan yang ramah, 
santun, dan terbuka dan menjauhkan kekerasan atas nama agama 
(nirkekerasan). Ekspresi keagamaan yang ramah ini belakangan 
ternodai oleh gambaran keagamaan yang beringas dan kasar. 
Konflik sosial yang bernuansa agama, menurut Ambon (1999) 
berupa perusakan rumah ibadah, tindakan terorisme atas nama 
agama (bom Bali 2002, bom Marriot 2003, dan bom Kedutaan 
Australia 2004), perilaku intoleran, dan caci maki atas nama 
agama menghiasi media sosial. Pendidikan moderasi beragama 
berkewajiban untuk mengembalikan perilaku umat beragama 
kepada nilai-nilai luhur (santun dan ramah) yang dimiliki bang-
sa Indonesia, meneruskan pendidikan ke fungsi pembentukan 
akhlak mulia, menghargai perbedaan, dan santun serta ramah 
kepada orang lain45,46. Pendidikan moderasi beragama ditujukan 
untuk mengembangkan praktik sosial peserta didik yang dilan-
dasi nilai-nilai, seperti peduli terhadap urusan umat manusia 
(kemanusiaan), ingin bergaul dengan tetangga, ingin bekerja 
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sama dengan orang lain yang berbeda paham keagamaan, cinta 
damai, menghindari kekerasan atas nama agama, mengutamakan 
persahabatan, menilai orang lain dengan penuh ketulusan, dan 
tidak memaksakan kehendak4,47. 

Dalam konteks relasi agama dan budaya, moderasi beragama 
menghendaki adanya sikap menghargai, baik terhadap budaya 
lokal maupun budaya agama lain di tanah air48,49. Belakangan, 
sikap penghargaan budaya lokal dan budaya agama lain terce
derai dengan adanya pemahaman keagamaan yang melahirkan 
orang yang mudah menyesatkan orang lain (tadhlili), mudah 
menganggap bid’ah praktik budaya dan keagamaan orang lain 
(tabdi’i), bahkan pun ada yang mudah melakukan pengafiran 
terhadap orang lain (takfiri)31. Sikap ini tidak hanya terjadi 
pada setiap pemeluk agama yang berbeda, namun juga muncul 
dalam internal umat beragama. Pandangan semacam ini ber-
potensi menghambat proses kreatif di bidang kebudayaan dan 
kemajuan peradaban bangsa. Untuk menumbuhkan sikap arif 
dan kreatif dalam melihat pluralitas budaya masyarakat, pen-
didikan moderasi beragama perlu menanamkan sikap apresiasi 
terhadap keragaman (wawasan multikultural)19 dan kearifan 
dalam menyikapi budaya lokal46. Kearifan melihat budaya lokal 
dan budaya agama lain diharapkan mampu melahirkan sikap 
apresiasi, proses kreatif dan kolaboratif antarpemeluk agama 
yang berbeda. Sikap-sikap bangsa Indonesia seperti inilah yang 
terbukti mampu memelihara karya-karya besar dari berbagai 
agama di Indonesia hingga kini, seperti keberadaan Candi 
Borobudur dan Candi Prambanan26,48,50. Implikasi lebih lanjut, 
moderasi beragama dalam konteks ini dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan potensi wisata berbasis agama33,34,51.
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3.2	 Tantangan Moderasi Beragama pada Lembaga 
Pendidikan

Lembaga pendidikan disebut-sebut menjadi salah satu sebab 
berkembangnya paham intoleran, di samping permasalahan 
kesenjangan ekonomi dan lemahnya penegakan hukum52. Di 
lingkungan lembaga pendidikan, pandangan intoleran muncul, 
baik dari lingkungan perguruan tinggi maupun pendidikan me-
nengah. Di lingkungan perguruan tinggi, persemaian paham in-
toleran, di antaranya lahir dari kelompok-kelompok kajian pa-
ham keagamaan tertentu53, sedangkan di lingkungan pendidikan 
menengah, paham intoleran lahir dari kegiatan keagamaan yang 
melibatkan orang di luar lembaga2. Demikian juga lembaga pen-
didikan keagamaan, seperti pesantren yang disebut-sebut terli-
bat menjadi tempat persemaian paham intoleran1.

Di samping itu, kemajuan teknologi informasi, media 
sosial, dan percetakan memudahkan perkembangan paham 
transnasional yang intoleran diakses oleh peserta didik2. Tayang
an-tayangan media komunikasi digital belakangan ini, banyak 
mempertontonkan tayangan-tayangan yang tidak sejalan dengan 
ide moderasi beragama. Banyak unggahan yang memutarba-
likkan fakta untuk sekadar mengejar setoran berita, caci maki 
atas nama agama, hate speech, dan bullying memenuhi berbagai 
media sosial dan dikonsumsi secara telanjang oleh anak usia 
belajar54. 

Kemajuan teknologi juga ikut memiliki andil dalam melahir-
kan sikap eksklusif kepada anak didik dan menyebabkan banyak 
anak muda teralienasi dari lingkungannya. Mereka asyik dengan 
handphone dan jarang berkomunikasi dengan teman sebaya. 
Ada pula anak muda yang dengan mudah mengakses paham-pa-
ham radikal di banyak situs, dan terpengaruh olehnya55. Ibarat 
makan buah simalakama, lemahnya literasi digital masyarakat, 
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berdampak pada penurunan kualitas pendidikan akibat tuntutan 
pembelajaran jarak jauh (online), dan pilihan pahit pembelajar
an di masa pandemi. Data menunjukkan bahwa tingkat literasi 
digital siswa rendah dan kualitas pendidikan karakter jatuh di 
masa pandemi47. Kurang lebih hanya 15% anak usia pendidikan 
dasar dan menengah yang dapat menikmati pembelajaran on-
line. Selebihnya, anak muda baru dapat memanfaatkan media 
digital sebagai media hiburan, dan belum menjadikan media 
digital sebagai alat untuk berkreasi, dan melakukan kegiatan 
yang produktif56. 

3.3 	 Agensi Pendidikan Moderasi Beragama
Menghadapi perkembangan paham intoleran pada lingkungan 
lembaga pendidikan, yang didukung oleh kemudahan teknolo-
gi media maka tidak ada pilihan lain, kecuali menata kembali 
lembaga pendidikan sebagai agensi utama pendidikan moderasi 
beragama. Semua jenis dan jenjang lembaga pendidikan, baik 
formal maupun nonformal perlu difungsikan sebagai filter dari 
paham intoleran, sekaligus menjadi tempat penyemaian ide mo
derasi beragama, baik melalui kurikulum, materi ajar, pembel
ajaran, maupun penciptaan lingkungan yang mendukung21,22,57. 

Hingga kini, praktik pendidikan moderasi beragama 
masih banyak diwarnai improvisasi spontan dari para pelaku 
pendidikan. Gagasan moderasi beragama masih menimbulkan 
kesalahpahaman dalam masyarakat, termasuk pendidik, yang 
berasumsi bahwa ide moderasi beragama terkesan seperti agama 
baru, meragukan konsep universalitas agama yang ada, dan ter-
kesan menjinakkan kelompok mayoritas terhadap minoritas. 28 

Agar pendidikan moderasi beragama berjalan efektif, 
dibutuhkan pelibatan semua subjek (agensi) di sekitar proses 
pendidikan secara terpadu, seperti pimpinan/penyelenggara 
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lembaga pendidikan, pendidik58, keluarga, tokoh agama, dan 
masyarakat. Pimpinan/penyelenggara lembaga pendidikan 
menentukan arah dan karakter peserta didik melalui kebijakan 
lembaga pendidikan57,59. Pendidik mempunyai tingkat interaksi 
yang tinggi dengan siswa dan menjadi subjek berpengaruh dalam 
menanamkan nilai-nilai moderasi60,61. Keluarga merupakan filter 
paling awal sekaligus sebagai peneguh nilai-nilai karakter62. 
Ulama/tokoh masyarakat merupakan contoh dan teladan mode
rasi yang hidup di tengah masyarakat57. Masyarakat merupakan 
pembentuk, pengawas, dan penerima dampak akhir dari perilaku 
moderat peserta didik. 

Kompetensi para agensi pendidikan moderasi beragama 
sangatlah vital. Masalahnya, sebagian aktor pendidikan belum 
sepenuhnya memahami agenda pendidikan moderasi beragama. 
Dari 55 peserta diklat moderasi beragama Kementerian Agama 
yang berasal dari berbagai tingkatan dan mewakili berbagai 
wilayah di Indonesia, sebanyak 45,4% peserta merasa belum 
memahami gagasan moderasi beragama sebelum diklat dilak-
sanakan. Dari empat indikator moderasi beragama (komitmen 
kebangsaan, toleransi, nirkekerasan, dan kearifan terhadap 
budaya lokal), ternyata kebanyakan peserta hanya memahami 
gagasan moderasi beragama sebatas sikap toleran. Sementara 
itu, terhadap tiga konsep yang lain, yaitu komitmen kebangsaan, 
nirkekerasan, dan kearifan dalam melihat budaya lokal, masih 
membutuhkan pembekalan lebih lanjut28. 

Di sisi lain, para aktor pendidikan di lapangan menghadapi 
kenyataan, di mana peserta didik jauh lebih cepat dalam meng
adaptasi teknologi digital. Untuk itu, kapasitas sumber daya 
manusia pendidikan moderasi beragama perlu ditingkatkan 
literasi digitalnya. Perlu dipikirkan pula peningkatan literasi 
digital agensi moderasi secara berlapis63. Tidak kalah penting, 
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keteladanan para agensi moderasi beragama, seperti guru, orang 
tua, tokoh agama, dan tokoh masyarakat akan menjadi rujukan 
yang penting dan sangat dibutuhkan bagi pembentukan sikap 
moderat peserta didik2. 
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IV. OPTIMALISASI PENDIDIKAN MODERASI 
BERAGAMA

4.1 	 Instrumen Pendidikan Moderasi Beragama 
Sebagai sebuah pendekatan baru, pelaksanaan pendidikan mo
derasi beragama membutuhkan adanya instrumen-instrumen 
tertentu yang harus dipenuhi. Instrumen-instrumen itu diharap-
kan mampu memberikan arah secara umum terkait pendidikan 
moderasi beragama, panduan praktis yang mudah diterapkan, 
dan teknik pengukuran keberhasilan pendidikan moderasi ber
agama.

Sebagian kalangan masyarakat menganggap buku Moderasi 
Beragama terbitan Kementerian Agama tahun 2019 masih agak 
normatif, absurd, dan kurang mengena bagi konsumsi para 
pelajar atau generasi milenial53. Dalam penyemaian ide mode
rasi beragama, mereka membutuhkan pendekatan yang berbeda 
dengan generasi sebelumnya. Mereka tidak saja membutuhkan 
penjelasan yang sederhana, namun membutuhkan contoh-con-
toh praktik moderasi beragama secara konkret. 

Beberapa instrumen yang dibutuhkan untuk menyukseskan 
pelaksanaan pendidikan moderasi beragama, antara lain 1) 
Pedoman penyelenggaraan pendidikan moderasi beragama 
yang diterjemahkan dalam pedoman umum, kurikulum, maupun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Bagian ini akan 
menjadi titik tolak penilaian (assessment) pendidikan moderasi 
beragama pada satuan lembaga; 2) Pengembangan kurikulum 
secara integratif. Praktik yang dilakukan selama ini masih 
terkesan parsial mengandalkan mata pelajaran tertentu seperti 
mata pelajaran agama; 3) Diversifikasi contoh-contoh konkret 
kegiatan moderasi beragama. Bagian ini bisa diwujudkan dalam 
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bentuk-bentuk kegiatan kolaborasi siswa lintas agama, pem-
buatan vlog kegiatan moderasi beragama, dan kegiatan sejenis 
lainnya; 4) Keteladanan perilaku moderat dari para agensi pen-
didikan moderasi beragama yang meliputi pendidik, pengawas, 
tokoh masyarakat, pengurus organisasi kesiswaan, orang tua, 
dan saudara; 5) Sistem pengukuran keberhasilan pendidikan 
moderasi beragama. Bagian ini dilakukan dengan memperjelas 
ukuran keberhasilan pendidikan moderasi beragama dari aspek 
ketersediaan layanan pendidikan, capaian skor karakter moderat, 
serta kemungkinan alat ukur lain yang dapat digunakan untuk 
mengukur keberhasilan pendidikan moderasi beragama. 

4.2 Pelibatan Masyarakat Sipil
Membangun wawasan dan karakter moderat peserta didik tidak 
dapat dilakukan oleh lembaga pendidikan an sich. Masyarakat 
di sekitar lembaga pendidikan turut menentukan keberhasilan 
penanaman nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didik. 
Data di lapangan menunjukkan bahwa paham intoleran pada 
lembaga pendidikan banyak dipengaruhi dan diinfiltrasi dari 
luar lembaga pendidikan1. Untuk itu, perlu upaya timbal balik 
antara lembaga pendidikan dengan lingkungan sosial dalam 
membangun moderasi beragama peserta didik, serta memilih 
model pendekatan yang paling sesuai40,61,64.

Minimnya literasi moderasi beragama pada masyarakat 
menjadikan ide moderasi pada lembaga pendidikan belum opti-
mal didukung oleh lingkungan sosial21,65. Beberapa kasus paham 
intoleran pada lembaga pendidikan tercipta akibat hubungan 
individu dengan sel-sel jaringan sosial yang ada di masyarakat. 
Paham intoleran juga berpotensi muncul di daerah-daerah 3T 
(terbelakang, terpencil, dan tertinggal), seperti perbatasan nega-
ra akibat lemahnya literasi moderasi pada masyarakat di wilayah 
seperti itu42,43. Bu
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Untuk itu, pendidikan moderasi beragama perlu masuk ke 
dalam lembaga-lembaga keagamaan yang ada di masyarakat, 
seperti rumah ibadah, organisasi keagamaan, dan organisasi ke-
masyarakatan. Pelibatan lembaga-lembaga sosial keagamaan ini 
dapat dilakukan dengan mengoptimalkan peran penyuluh agama 
pada masing-masing kelompok keagamaan. 

Usaha moderasi beragama di tempat ibadah, seperti masjid, 
gereja, dan wihara adalah menjadikan rumah ibadah tidak hanya 
sebatas tempat ritual ibadah dan kajian keagamaan, namun juga 
sebagai tempat bermusyawarah untuk urusan kemasyarakat
an, seperti pendidikan, bina kesehatan, pusat pemberdayaan 
ekonomi masyarakat66,67, dan tempat pengembangan seni budaya 
keagamaan68. Langkah-langkah ini akan menjadikan rumah 
ibadah lebih hadir dan inklusif di tengah dinamika kehidupan 
masyarakat. 

Pelibatan organisasi keagamaan, seperti Nahdlatul Ulama, 
Muhammadiyah, dan organisasi keagamaan lainnya sangat pen
ting dilakukan. Organisasi keagamaan dalam berbagai bentuk
nya dapat mendorong dan membudayakan bentuk-bentuk kerja 
sama dan kolaborasi antarumat beragama. Elemen tokoh-tokoh 
keagamaan sangat berperan dalam memberikan tausiyah dan 
teladan dalam membangun moderasi beragama69. Demikian 
juga moderasi beragama ini perlu melibatkan organisasi kema
syarakatan, seperti RT, RW, Desa, dan Karang Taruna. 

Tidak lupa, pendidikan moderasi beragama untuk generasi 
milenial perlu melibatkan lembaga keluarga. Fungsi keluarga 
bersama masyarakat berperan sebagai pencipta psikologi keber-
samaan, arena penanaman nilai, diskusi, dan penilaian berbagai 
perkembangan karakter peserta didik62.
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4.3 Mengukur Keberhasilan Pendidikan Moderasi Beragama
Pendidikan moderasi beragama perlu dipandu dengan me-
kanisme perencanaan pendidikan yang terukur. Hal ini diperlu-
kan agar program pendidikan moderasi beragama tidak terjebak 
pada kegiatan yang bersifat normatif dan sloganistik, seperti 
pendidikan moderasi yang dipahami sebatas kegiatan sosialisasi, 
pelatihan, dan kumpul-kumpul lintas agama. Untuk itu, pendi-
dikan moderasi beragama perlu mempertimbangkan pendekat
an saintifik (teknokratik)5, yaitu pendekatan yang mensyaratkan 
ketercapaian indikator-indikator saintifik (ilmiah), seperti prog
ram yang memberikan manfaat kepada semua pihak secara adil, 
mempunyai dampak positif terhadap kemajuan ekonomi, dan 
mempunyai tolok ukur keberhasilan70.

Pendekatan saintifik dalam perencanaan pendidikan mo
derasi beragama layak dijadikan pilihan alternatif di antara dua 
model utama perencanaan program, yaitu perencanaan model 
atas ke bawah (top-down) dan pendekatan suara arus bawah 
(bottom-up). Pendekatan perencanaan pendidikan moderasi 
secara top-down cenderung hanya mengikuti contoh-contoh 
program yang dipesankan dari pusat, berupa kegiatan yang 
cenderung mengulang, seperti sosialisasi, diklat, dan kegiatan 
orientasi satu arah. Sementara itu, perencanaan pendidikan 
moderasi beragama secara bottom-up cenderung pada kegiatan 
ritual yang populis, seperti temu tokoh antarumat beragama. 
Perencanaan saintifik selain memastikan nilai manfaat, juga 
memastikan capaian angka kualitatif dan produktivitas dari 
pendidikan moderasi beragama.

Untuk itu, pendidikan moderasi beragama membutuhkan 
mekanisme yang terukur terkait tahapan pendidikan yang meli-
puti proses, output, outcome dan benefit: 1) pengukuran proses 
(process), yaitu pengukuran dari aspek kapasitas lembaga dalam 
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melakukan pendidikan moderasi beragama. Pengukuran ini 
ditempuh dengan menggunakan teknik asesmen pendidikan mo
derasi beragama pada satuan pendidikan; 2) pengukuran capaian 
(output), yaitu pengukuran dari capaian skor karakter moderat 
pada peserta didik. Pengukuran ini dapat dilakukan dengan survei 
karakter moderat pada siswa; 3) pengukuran dampak (impact), 
yaitu pengukuran angka capaian dari dampak penyelenggaraan 
pendidikan moderasi beragama. Pengukuran ini dapat dilakukan 
dengan menjumlah produk-produk yang dihasilkan dari kegiatan 
moderasi beragama, seperti kegiatan kolaborasi antarpelajar lin-
tas agama di berbagai bidang; 4) pengukuran manfaat (benefit), 
yaitu pengukuran dari nilai profit kegiatan moderasi beragama, 
seperti angka kebahagiaan yang dirasakan peserta didik dan atau 
angka kontribusi program pendidikan moderasi beragama dalam 
pembangunan ekonomi.
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V. KESIMPULAN

Secara konseptual, pendidikan moderasi beragama merupakan 
langkah yang tepat dalam menghadapi fenomena intoleransi 
keagamaan. Konsep moderasi beragama tidak sebatas dipahami 
sebagai cara untuk meningkatkan kearifan secara pasif, namun 
juga perlu dipahami secara aktif dan rasional dalam memak-
nai keberagaman. Konsep moderasi beragama yang ada masih 
sering dipahami sebatas toleransi dan masih kurang dipahami 
bahwa hal itu juga menyentuh masalah berbangsa dengan men-
ciptakan keberagamaan yang ramah, arif dalam melihat budaya, 
dan kesiapan berkolaborasi aktif sesama bangsa.

Dalam implementasinya, pendidikan moderasi beragama 
masih belum dipahami sepenuhnya oleh sebagian besar pendidik 
dan penyelenggara pendidikan. Pendidikan moderasi beragama 
perlu dideskripsikan dalam petunjuk teknis secara bertingkat 
sesuai dengan tingkatan agen moderasi beragama. Sejauh ini, 
praktik pendidikan lebih mengikuti improvisasi perorangan pen-
didik, tanpa tolok ukur yang jelas. Ke depan, dalam pelaksanaan 
pendidikan moderasi beragama perlu pendekatan multidisiplin 
dan tidak parsial. 

Banyak pendidik dan tokoh agama meyakini nilai-nilai 
tujuan moderasi beragama ada pada masing-masing kitab suci 
mereka. Namun, sebagian masih awam untuk menyebutkan ke-
giatan-kegiatan praktis yang memperkuat moderasi beragama. 
Hal ini menunjukkan bahwa moderasi beragama masih sebatas 
narasi, belum kepada wujud dan contoh-contoh praktis. 

Untuk keberhasilan pendidikan moderasi beragama ke 
depan, perlu kajian dan diversifikasi model-model pendidikan 
moderasi beragama yang lebih variatif, konkret, dan jelas ukur
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an keberhasilannya. Untuk keberhasilan pendidikan moderasi 
beragama, naskah ini mengusulkan pengukuran dilakukan 
dengan teknik asesmen terhadap layanan pendidikan moderasi 
beragama pada satuan lembaga pendidikan dan survei karakter 
moderat pada peserta didik. 
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VI. PENUTUP

Kebijakan Kementerian Agama menggagas program moderasi 
beragama sudah berada di jalan yang benar. Usaha itu penting 
untuk menyegarkan kembali warna keberagamaan yang ramah, 
santun, terbuka, dan berani bekerja sama (kolaborasi) sekalipun 
berbeda keyakinan keagamaan. Keberagamaan seperti itu telah 
menjadi warisan positif nenek moyang bangsa Indonesia. Pendi-
dikan moderasi beragama sebagai turunannya, merupakan lang-
kah strategis untuk memperbaiki pemahaman dan pemaknaan 
keberagamaan peserta didik yang tidak saja dibatasi dalam kon-
teks relasi antarumat beragama, tetapi juga relasi agama dengan 
negara, dan relasi agama dengan kebudayaan. 

Melihat urgensi pentingnya pendidikan moderasi beragama 
maka dalam penjabarannya usaha ini memerlukan kerja sama 
antara pemerintah dengan masyarakat. Untuk mewujudkan nilai 
manfaat dari usaha ini, tentunya realisasi kegiatan tidak selalu 
menunggu pedoman teknis dari pemerintah, tetapi juga diharap-
kan adanya inisiatif dan kreatifitas masyarakat sipil sebagai mi-
tra dalam mengembangkannya. Hanya saja dalam mewujudkan 
cita-cita moderasi beragama ini, pemerintah wajib memastikan 
keberhasilannya melalui mekanisme perencanaan yang terukur. 

Dengan demikian, perlu ditegaskan bahwa pendidikan 
moderasi beragama adalah kepentingan semua bangsa Indone-
sia dalam memajukan kehidupan keagamaan dan kebudayaan 
yang ramah dan terbuka. Saling menghargai kebudayaan akan 
menumbuhkan sikap arif dan kreatif dalam memajukan pera
daban Indonesia di tengah kemajemukan latar belakang agama, 
sosial, dan budaya. 
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